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ABSTRACT

The incidence of chitdbitl,h on b,reast swe!ling o,tne con,tributin.g factor is the rack of breast care. tack of care of thebreasrcausedbvthetackoratevetorknowiedgeorthemotie,iiire;ri;r;;;;r;;;;i;bi;; 
rheproportionorincident breast swel!ing at parturition on maternal health centers yetis, yogyakarla city in August-December2010 has increased to 27% of total 119 motlters pafturition and 30% of mothers who say never experiencedbreast swelling of 10 respondents encountered and targety iru toli" lack of knowledge about the care of thebreas/s' Research obiectives: to know the retationship"orine rcuit oti xnowtedge about the care of the breastswith breast swelling at parturition on maternal health centers Jefrs. yogyakafta in 2011 . Research methods:observational Anatytic with 

9.1oss. 
sectional approich. R";;;-r"h";; tocation of ctinics Jetis, yogyakarla with asample of 65 mother parturition hospitatization on April 1-May st, zou Data retrieiatiiti tnu questionnaire.Analysis done with chi square (x 2) with a confidence teue,i 6rbsul The result: a majorityof Respondents r.sprimipara' the level of secondary education, and work. Level of knoibage of the majority of the respondenls lsthe category /ess' rhe maio-rity of respon'dents experienced swollenbreasrs. s#rot,f" 

"How 
chi square p11 '3934 or count value 0'0033b7 means that there it 

" 
i"iiirniiip"ir tn" bver of knowredge of the care of thebreasfs with breast swelting at patturition on maternat heatthcenrers jerr's 

, yogyakarta. conclusion: the level ofknowledge about breast cire b,reast incident-related 
";"ii;g ; k"iJrturition in the mother.

Keywords: The tevet of knowtedge, breast care, breast sweiling, mother chirdbirth

INTISARI

Latar Belakang: Kejadjan payudara bengkak pada.ibu nifas salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnyaperawatan payudara, kurangnya perawalan payudara disebab[an oien turangnya tingkat pengetahuan ibunifas tentang perawatan payuoara. Proporsi i".Ifl,ql prvrJ"i, ilrigkat paoa ibu nifa! di puskesmas JetisKota Yogyakarla pada buianAgustus-Desembei zor.o me'ngaia*i["ningr.rtan menjadi 27% daritotar 119 ibunifas dan terdapat 30% ibu yaig mengatakan pernah ,"niarrriiayuolra oengxaiaJari 1o respcnden yangditemui dan sebagian besai oisibabrln oleh kurangnya pengetahuin tentang perawatan payudara, TujuanPenelitian: Untuk mengetahui hubungan tingkat p"nget"hua; t";i;;g pergyatan payudara dengan kejacianpayudara bengkak pada ibu nifas diFustejmas Jeiis Yogyakarta-ianun 2011. Metode penelitian: Analitikobservasional dengan pendekatan cross sectionat. Lokasl[eruiiiiun oi pust esmai.rJL vJgyat(afta dengansampel 65 ibu nifas rawat inap pada 1 Aprit-3,1 vei zori p"rglrliir;;;i;;;ili r,l!rionu,.. Anarisisdilakukan dengan chi square (x2)dengan tingkat kepercayaan 95rJ-
Hasil: Responden mayoritas adalah primipara, tingkat pendidikan menengah, dan bekerja. Tingkatpengetahuan mayoritas responden adalah taiegoii t1i9ng 5"org'r; oesar resfionoen meigarami kejadianpayudara bengkak' Statistik menunjukkan chisquare hituig 11,3914 atau p vatue o,ooeCsi aftinya terdapathubungan tingkat pengetahuan p^eiawatan fayidara lgnozn r"l"oi"" payudara bengkak pada ibu nifas diPuskesmas Jetis YooyakarLa 2011. Kesimfulan:. Tingiat pZniJunrun tentang perawatan payudaraberhubungan dengan tielaOian payuoaratJnj[ax paoa ibu nifas.

Kata Kunci: Tingkat pengeiahuan, perawatan payudara, payudara bengkak, ibu nifas.

PENDAHULUAN

.Pembangunan kesehatan pada prinsipnya
selalu diarahkan untuk meningkatkan deraiat
<esehatan masyarakat termasuI pembangunan
Ci bidang kesehatan ibu dan anak. Salah satu
,rdikator yalg digunakan untuk mengukur
Jerajat kesehatan masyarakat adalah Angka
Kematian Bayi'.

Berdasarkan profil Kesehatan Indonesia,
Angka Kematian Bayi dari tahun ke tahun
sem-akin tinggi" Hal ini dapat dilihat pada tahun
2002 sebesar 4711000 kelahiran hidup sampai
pada tahun 2005 sebesar 35/1000 kelahiian
lldup Dari data profil kesehatan Dly tahun
2006 tercatat AKB sebanyak 222 bayi dan 27
balita, tahun 200g tercatatAKB sebesar 330 bayi
danAngka Kematian balita sebesar36 balita,. '
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Menurut Dirjen Bina Kesehatan Masyarakatdalam diskusi to_ryI Ef.selut,i mlngungt(aptanpada tahun 2003, terdapat O,i jutu balitalndonesia mengatami k;[;rft;, gizi danselaryak 8,1 juta anak menJ"riir rn"ria gizi
sert_a 9 juta anak mengalami kekurangan vitaminA. Salah satu penye"baOnya-aJrtah buruknyapemberianASl,.

Meningkatkan derajat kesehatan masyarakatperlu memperhatikan keOi;af<an_kebijakan,antara lain meningkatkan perilaku danpemberdayaan masyirakat. Oaiam kaitan ini,perilaku hidup masyirakat selal usia dini perluditingkatkan sehingg, rnunluOi Lagian darinorma hidup dan budaya masyarakat dalammeningkatkan kesadarin dan'-'kemandirian
,r!lrk hidup sehat_ Salah satu halOaiam peritaku
hidup sehat adatan pemOeiiannsf Etsr<f usit.

Menurut da!a Survei Sosial EkonomiNasional pada 200.7_200g, 
"rf,uprn 

pemberian
lqt eksktusif pada oayi' uiia-o_b butan diIndonesia menunjukkan aOanya !"nurrnrn.Begitu pula cakupan pemberianhStLfsttusif 

OiProvinsi Dly pada tai-run ZOOi :rg'"'mengatamipenurunan. Angka tersebut 
- 
c-utorp rendahdibandingkan deigan provinsi lain di rndonesia.

le1!a!1va pengetahuan io,, t""irrg' ;5ieksklusif. dan perawatan pryrO-rrc selamamenyusui- yang ,T"!iuq p'"micu rendahnyacakupan ASI eksklusif. felcatai cakupan nSleksklusif di Kota yaitu 2g,6% prt, j"f.,rn 2006dan 29,51% padatah un2OOT,'.

^_.Kegagalan 
program ASI Eksklusif salahsatunya terdapat masalah Oatam menyusui,

ylifu, ierjaoinya payudurc olngt rt. Menurutpenelitian, terjadinya OenOunian ASI danpe.mbengkakan payudara ji lndonesiasebanyak 16% dari ibu yang menyr"ui. Dalampengamatan Budiarso piOa titrun 2OOS,diketahui bahwa selaf tifru, ri#O terdapatperubahan perilaku ibu dalam pemlerian ASiyang diganti dengan susu formuta. BerOagii
l?.r,n mengapa semakin banyak ibu tidakmemberikan ASI salah .rt,jnv, karena
!11an9nva 

pensetahuan ibu t;;i;r; i",r*.,un
PaYudara semasa nifas. --"'w r-

Payudara bengkak disebabkan karenamenyusui yang tidak kontinyu, sehinjga sisa ASIterkumpul pada daerafr Ouktus. HIi ini dapat
lerjadi pada hari ke tiga setetafr'meiahirtan
pelaln itu, p.enggunaan- Ora yang ke-tat sertakeadaan quJing susu yang tidak"bersih dapatmenyebabkan sum-batin prJ, duktus.
l:::"qq?an. payudara b"r;[rk meiiputi:
menyusui bayi segera setelah laliir dengan posrs
dan perlekatan yang benar, ,unyrrrijayi tarca

a:',,a '- ".-git,a ::- :^ Cemand), kelUarkanASlc:-je- =-l=-,:,:-.:a bila produksi melebihi(=^ -
::=,_.- - _=: "z^j2? memberikan minumaniat^ .2:= :,., :.:_{ar perawatan payudarapasm t€-sa -:- se:e:.:i masase..

Pa:a -31:-. :er.kembang, khususnyadaera- ra-; :e-:ucukny"'"O"rp"ndidikan
rencai- 3a- : - j(ai er<oirominyl renoah,pengeia:Ja- :- -engenai perawatan payudara
masifi kurai:. !'-,mnya pengetahuan tentangperawaran 3a-''_sara diperolJh dari tefuarglataupun teman. Untuk menghindaii k"nir.rrnyang salah. cjcerlukan bantuan petugas
kesehatan yang capat memberikan pengarahan
tepat. Pada nnasa kehamilan Oan mSnyusui, ibusering mengalami masalah paOa payuOara, jikamasalah ini tidak_dapat diatasi,-j"fm akanmengganggu aktifitas da.n t<esinambungan
pelaksanaan pemberian AS lo.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yangdilakukan di puskesmas Jetis Vojyatarta paOa
bulan Agustus sampai dengan o"llrl"r. 2010,ditemukan peninskata. G;i;;"'iayuoarabengkak pada ibu nifas dari-iota'l-ilgnibu nifassebanyak 27% ibu dengan pryrOrrr-bengkak.
Terdapat 30% ibu yang mengatakan pernahmengalami payudara Oen!ta[- Oari 10responden yang ditemui dan leOagian besardisebabkan oteh kurangnya--p"igltrhrrn
tentangperawatanpayuoaL.' r -"r'

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengandesain cross-sectional. popufr.i p.ir"fitian iniadalah ibu nifas rawat inap di Fus[es,ir, .letisYogyakarla pada i Aprit _ 5r rrrr"i z'oii.'vurirnutyang diteliti adalah tingkat pengetaf,uan t"ntrngperawatan oayudara dan ke]adian 
-payudara

be n g k a k. I n str ; m e n p e n e t i t i a n' yl rig' olYg'u n a ta nadalah Kues,cne. ca- Ienbar oOr"r"uri]

HASIL

Karakteristik respon den
K z.z.'=-

tamcr<a^ ::
=-z '

:ari responden di-:=:3 ' :3- (-: ini:

:- -_: --:,_:-S-_:::-.:- . --- -^-
Responden
rsirk

53,85
46,15

100,00

29,23
60,00
10,77

100,00
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.Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwasebagian besar re_sponden tSS,BsZ"j denganka_ra.kteristik paritas primipLra -SJOangtan
masih terdapat responden yang ilirprnvritingkat pendidikan dasar (m,is"',2\, sertaterdapat 64,62% responden ;;;i;5 r."Jpono"nyang bekerja.

I,:9n3, pengetahuan tentang perawatan
rayudara

Berdasa.kan ia:e 4 capat diketahui bahwamayoritas relionCel puyrJri, bengkak
!?ng?n tingkat pengeiahuan i"ntrng perawatanpayudara kurang yiitu sebesii'iii,sa,n. Dapardiketa h u i 

.1 
u ga oa-hi.,,a ...poniIn plyudara tidakbengkak oenoan tingkai jJniluirnrm 

baikadatah4b%.

Dilihat dari analisa data diperoleh x2 sebesar11,3934 dan p varue sebeirrbloo5lsz. Dengandemikian. H0 ditotak du; H;';;Jiru, arrinya
!?h*q ,terdapat r.,rounsul ;;i;r, tinskatpengetahuan tentang p"uru*rtrn payudaradengan kejadia n pryrO'urI b";gi;k.
PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 tentang karakteristikumum dari subyek penelitian J,Or"pr*rn bahwamayoritas resoon"le1 adata.hpr_G; 53,85%,sedangkan 46,15%responden ;;il muttipara.Karakteristik responden d";;;; kejadianpayudara benokak tebih,banyak [Jja primipara53,85%. Harinloir

?",irr 
-,;,;;;f:ill+tx:i' 

Tij:x ililxsebetumnya menladi k;;;;"l"rp"nguraman
dalam melakukan perawatln teinaOap dirisendiri, khususnya perawatan oayuOara.sedangkan pada murtip;;; ;;;t ilelakukantindakan perawatan,payudara'karena 

sudahmengetahui manfaat dan tara perarira"tannya

*^?"ng3n..pengalaman, seseorang akan lebihmemperhatikan dan. menjadikan "itu sebagaisuatu kebutuhan. 
.Hal ini 6"rf.ritrn denganpernyataan Soekanto b11wa nenOrL-rrn yungdisusun secara sistematis oleh" otat, makahasilnya adalah ilmu pengetahuan. Semakinseseorang mempunyai lebih banyakpengalaman maka akan matang olim ber_fikir..

^_Seperti 
yang telah diketahui bahwa satah

::]y _yans menjadi pgrv"oro i.usrsrrrnprogram pemberian ASI 
'ekslilusii, 

aoaiah
flej.aoj.an payudara uengkak-pl;;'i;u nifas.Keja d ia n pa yu da ra oe n g k a k J i pL 

" 
g r rr"h, ti n g katpengetahuan ibu yang kurang dalair r"trtrt rnperawatan payudara, selamZ ;;;; kJhamitandan setetah metahirlar, ;;T ]Zr.eoutdipaparkan oleh Maryunrni;. tc

Status pekeriaan
- Bekerja
- Tidak bekerja

Jumiah

+Z
ZJ
65

64,62
35,38
100,00

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden BerdasarkanI ingkat pen getahuan tentang F5ia*rirn'EJvuouru
Tinqkat
Baik
Cukup
Kurang
Jumlah

14
10
41
65

21,54%
1538%
63,08%
100,00%

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 65responden di puskesmas Letis Vodrakafta,mayoritas resoonden (63,0g%r r"""niprnyritingkat pengetahuan oarrm r,rLg6rii #rr.
Kejadian payudara Bengkak

-Tabel 3. Distribusi.Frekuensi RespondenBerdasarka n xejaoia n ea-y; o, i, "ri,Liltiz 
r.

KeiacJi
Payudara-Bengkak._-_--

P,ay u.d ara Ti da-k Be n g ka k
Jumlah

45
20
65

69,23%
30,77%
100,00%

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 65responden di puskesmas 
"r"tir"iogyakar\a,mayoritas responden 6o,iz;)4 riengatamipayudara bengkak.

!y.!runOan Tingkat pengetahuan perawatanrayudara dengan rljaoiin' payuoara
Bengkak

_ abel 4. Hubunqan anllp_Ti1g[at pengetahuan tentano- e.awata n payui 
a ra densa n x""j, o ir r, iy;ffij# i1,.i6 il3r,

Tingkat
Penge-
tahuan F%

Jumlah
Sampel

t/o

Kelompok E udara
Bengkak Tidak

,,- f^Tnulbangan pengetahuan seseorang dapatorpengaruhi oteh fakoipendidikan-6fi"ni 
Vungd ikem u ka ka n oteh wu *a n Jr]l;"*i tio=ib I ba hwaperdidikan 

. diperlukan untrt 
"rl"njupru,un

rnlormasi misalnva

::y#'o:*i'';{i,?,3 dffi 
,;l3,,:i'"#31il

s^emakin tin g gi tin g kat peio ioit<an ."rJorln g * t,semakin banyak oengetahua, vr.l"lloeroteh,.Sedangkan dalam' oenelitian ini'ma"sif, lerdapatiesponden yang mempunyai tingkai'jendidikan

o//o
Baik 5 11,11 9

4
7

20

Cukup
Kurang
Jumlah

6 13,33
34 75,56
45 100,00

/EAJ

20
.E
JJ

100,00

21,54
15,38
63,08
100,00

14
10
41
65

21
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9.r:rr (29,23 %). Menurut yB Mantra yang dikulc
Notoadmodjo , semakin renOah thgk-at pendidika^seseorang, maka akan seriakin turanfpengetahuan yang dimilikinya. Latar belakanipendidikan vang flgrh Ojpat mlmpengaruhi
minat belajar dariperilakr rui"6rrnj,.'

Menurut Thomas yang dikutip oleh Nursalam(2003), disebutkan 
-bahl,vi 

puf,"rtrrn adatahkebutuhan yang harus Oifafuf<an ieirtrru untukmenunjang kehidupan keluarga. Banyak wanitapada zaman sekarang yaig Oe[er;a diluarrumah untuk membanlu-oaiam pemenuhan
kebutuhan. Mayoritas responden bekerja yaitu
64,620+, pekerjaan merupakan salah satu faktor
Iung , 

berhubungan erat dengan perawatanpayudara. Semakin banyak pekeryaan y;;g
dilakukan ibu maka semakin ."jif,ii k".umpatan
untuk melakukan perawatan payudara selamakehamilan sehingga cenOerung ieOif, besarterjadi payudara bengkak.

Tabel 2 menunjukkan mayoritas respondentingkat pengetahuan t"rf,aOup 
- 

perawatan
payudara kurano. yakni 63,0g2. Angla tersebutlebih tinggi OiO"anOingkrn Oung;n" penetitian
Ernesta, ditakukan oi {g eina S"i;iKabupaten
Bantut yang mempunyai tingkai [Lngetatruan'kurang S0%9.

Berdasarkan tabel3 diketahui bahwa dari 65responden didapatkan responden dengan
l]ngkrj pengetahuan kurang'O"ngun kejadianpayudara bengkak mene-mpati" presentase
te rti n ggj, ya kn i 75, 56 %. Sepe rti yrn g i"i p, pa rka noleh Maryunani, tingka.t p"n'g;tjh,l;un yang
I-rr3?g, berpen ga ru h 

-terha 
Jap "p"rii"i, 

data mmelakukan perawatan payudara i"irm masakehamilan dan setelat.r n 
"irf-.rirf.r" 

sehingga
menyebabkan terjadinya payudara Oengki[i"*

Dalam deskriosi analisis data terdapat6!:23%. kejadian payudara bengkak yang
didapatkan dari65 olang yang berse"dia menjadiresponden, sedangkan- iisaiya 30,71"7o 116^pbengkak, ditunjukkan dalam taUef +. iiai tersebutdipengaruhi otlrr tingkat pentlirrruai iou nirasmengenai perawatan pa yudara yangmenunjukkan pada tingkat tLranj sebesar63,08%. gerOasarkan data tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antaratingkat pengetahuan tentang derawatanpayudara dengan kejadian pryr-frriu bengkakpada ibu nifas. Kesjmpulan t"ir"Out diambil
::l"1rh ditakukan penghitungan Oengan rumus
:1,^ 

rgy,rr", dengan derajat kepercalaan 95ozioan.Ketentuan jika p value <0,05 maka Haorlenma dan H0 ditolak, kemudian didapatkar
hasil x2 sebesar 11593;,4 Oan p vaf ue-sebesar
0,003357,

Kes rtu :-

=r ;r.r- -:- =-=.rti:,.ril:lff" r:'fii:il
::^-;:-_. z.=:.- ::., _rara bengkak pada ibu

=: _ _ _:. ::-=s _::s vogyakarla Tahun 2011.k:a^.-----r \vj_._ -= .: ,_ _i__3axan 
ibu nifas mayoritas

:::1 :;- =a^i :-t{ai pendidikan menengah!c, -=.='= -=S:,:-t:^ yang merUpakan ibU
nifas 

-^^:. 
:--: -=-,.. i;g'kri"iJ,lgetrt rrnrllfa-n u, d - .= _ Zr2i :erawatan payudara.

Respc-:e^ s3::l 3- Jesar mengalami payudara
bengka< : t_s<al-as Jetis Vog;ut ;,1r.

SARAN

Bag jienaga xesehatan disarankan lebih awaldalam memcerjxan edukasi keprJa rbu hamildan ibu nifas mengenai perawri* ,rru ,ifrr,terutama pe,uwaLn pt,,d;;;"#;, dapat
leng.kan angka ke.ladian payudara" bengkak.
Bagiibu hamil dan ibu nifas p"if , ,"ningkatkanpengetahuannya dalam perawatan payudara
dan mela.kukan perawatan payuJa i" ui^rdapat
menurunkan keiadian. payudara beng[ak. Bbgi
P_eneliti selanjufnya disarankan variabel antarayang. 

.dalam penelitian ini tidak diteliti dapatditeliti serta variabel p"nggrnggu Oapat
d ikenda Iikan oteh penetiti .'"f rnj,itnyJ." 

-
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